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ABSTRACT

This research was conducted at Kristen Sangalla' Junior High School. The purpose
of this research is for the needs of the development of digital-based LKPD integrated
with local wisdom, the design of the development of digital-based LKPD integrated
with local wisdom, the level of validity and practicality of LKPD integrated with local
wisdom. The development odel used is the Richey and klein Model model which
includes three stages, namely Planning (planning), Production (production) and
containing the creation of LKPD integrated with local wisdom with the support of
text, images, animations. Evaluation, which consists of three stages, namely PPE
Planning, Production, and Evaluation. The results of the problem findings found that
the use of teaching materials is still not optimized while facilities such as internet
connections are sufficient. The results of this study are (1). The form of presentation
of LKPD is designed to be adjusted to the learning objectives, (2) the design of
LKPD development is integrated with local wisdom in the form of website links. (3)
LKPD integrated with local wisdom is included in the category of "very valid" with a
percentage score of 88.23% from media experts, and 83.75% in the category of
"very valid" in the assessment of material experts and multimedia integrated
interactive learning evaluation is included in the category of "very practical" based
on the teacher's practicality assessment of 87.5%, and the practicality assessment
by students 81.62% So that this digital-based LKPD is stated to be very practical to
use in learning.

Keywords: LKPD, Local Wisdom, Development

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di SMP Kriten Sangalla’. Tujuan penelitian ini adalah untuk
kebutuhan pengembangan LKPD berbasis digital terintegrasi kearifan lokal, desain
pengembangan LKPD berbasis digital terintegrasi kearifan lokal, tingkat validitas
dan kepraktisan LKPD terintegrasi kerarifan lokal. Model pengembangan yang
dipakai yaitu model Model richey and klein yang meliputi tiga tahapan, yaitu memuat
Planning (perencanaan), Production (produksi) yang memuat pembuatan LKPD
terintegrasi kearifan lokal dengan dukungan teks, gambar, animasi. Evaluation
(evaluasi), yang terdiri dari tiga tahapan yaitu PPE Planning (perencanaan),
Production (produksi), evaluation (evaluasi). Hasil temuan masalah ditemukan
bahwa penggunaan bahan ajar masih belum dioptimalakan sedangakan fasiltas
seperti koneksi internet sudah cukup memadai. Hasil penelitian ini yaitu (1). Bentuk
penyajian LKPD yang dirancang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, (2)
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desain pengembangan LKPD terintegrasi kearifan lokal hasilnya dalam bentuk link
website. (3) LKPD terintegrasi kearifan lokal ini termasuk kedalam kateori “sangat
valid” dengan nilai persentase 88,23% dari ahli media, dan 83,75% pada kategori
“sangat valid” pada penilaian ahli materi serta multimedia pembelajaran interaktif
terintegrasi evaluasi termasuk kedalam kateori “sangat praktis” berdasarkan
penilaian kepraktisan guru 87,5%, dan penilaian kepraktisan oleh siswa 81,62%
sehingga LKPD berbasis digital ini dinyatakan sangat praktis digunakan dalam

pembelajaran.

Kata Kunci : LKPD, Kearifan Lokal, Pengembangan

A.Pendahuluan
Pendidikan

merupakan

indonesia
pendidik merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di
Indonesia, baik terstruktur maupun
tidak terstruktur (Fathoni, 2020).
Pendidikan adalah suatu proses
strategis yang bertujuan merancang
arah dan tujuan pendidikan jangka
pendek dan jangka panjang serta
menentukan langkah-langkah khusus
untuk mencapainya (Setiyati et al.,
2024).

Memasuki masa persaingan
bebas, dunia pendidikan dituntut
untuk dapat mengikuti perkembangan
ilmu, teknologi, dan budaya dengan
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dan menyesuaikan
kebutuhan di masyarakat dengan
lembaga
(Nasihudin & Hariyadin, 2021).

Perkembangan teknologi telah

pendidikan yang ada

membawa perubahan signifikan pada
berbagai bidang, seperti komunikasi,

transportasi, kesehatan, hiburan, dan
Pendidikan (Fricticarani et al., 2023).
Teknologi adalah sesuatu yang bisa
membantu seluruh manusia di seluruh
dunia untuk membantu menjadi
sarana untuk menjalankan kegiatan
harian yang di Kerjakan oleh manusia
dalam  bekerja
Pendidikan (Maritsa et al., 2021).
Menurut UU No. 11 tahun 2019
tentang  Sistem

maupun  dalam

Nasional Ilimu
Pengetahuan dan Teknologi mengam
anatkan bahwa “setiap orang berhak
mendapat Pendidikan dan memperol
eh manfaat dari ilmu pengetahuan dan
teknologi, seni dan budaya demi
meningkatkan kualitas hidupnya dan
demi kesejahteraan masyarakat”.
Evaluasi berasalah dari Bahasa
inggris, yaitu evaluation. Erlisa Dwi
Ananda menjelaskan bahwa
evaluation refer to the act or process
to determining the value of something.
Artinya, evaluasi merupakan suatu

tindakan atau proses untuk
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menentukan nilai dari sesuatu (Anwar,
2021).

Bahan evaluasi adalah segala
informasi dan data yang digunakan
untuk menilai atau mengevaluasi
sesuatu, seperti kegiatan, program,
produk, atau bahkan individu (Septiani
et al., 2020). Evaluasi merupakan
bagian dari proses pembelajaran yang
secara keseluruhan tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan mengajar,
melaksanakan evaluasi yang
dilakukan dalam kegiatan pendidikan
mempunyai arti yang sangat utama
(Idrus, 2019). Sejumlah lembar yang
berisi aktivitas yang dapat dilakukan
oleh siswa untuk melaksanakan
aktivitas realistik berkaitan dengan
benda atau permasalahan yang
sedang dipelajari (Alfiana & Dewi,
2021).

Kearifan lokal merupakan
pandangan hidup, ilmu pengetahuan
serta berbagai strategi kehidupan
yang berwujud aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat lokal
dalam menjawab berbagai masalah
dalam pemenuhan kebutuhan
mereka. Kemudian dalam sehari-hari
sering juga disebutkan berbagai
kebijakan setempat atau pengetahuan

setempat atau kecerdasan setempat.

SMP Kristen Sangalla yang berlok
asi di JI. Makula Sangalla, Kelurahan
Buntu Masakke, Kecamatan Sangalla
Kabupaten Tana Toraja, Provinsi
Sulawasi Selatan, merupakan
lembaga pendidikan swasta yang
telah berdiri sejak tahun 1955.
Sekolah ini memiliki ketersediaan
fasilitas pembelajaran berupa Liquid
Crystal Display (LCD) dan jaringan
internet yang lumayan stabil dengan
perangkat pembelajaran seperti buku
cetak. Fasilitas tersebut mendukung
proses pembelajaran dengan baik.
Pendidikan

melaksanakan proses pembelajaran

Pada umumnya

di kelas dengan metode konvensional
Alangkah baiknya jika pembelajaran
konvensional ditunjang  dengan
menggunakan teknologi untuk dilihat
bahwa aksesinternet di sekolah cukup
memadai. Salah satunya Adalah
pembelajaran seni budaya kelas VIII.
Berdasarkan informasi yang telah
diperoleh dari hasil observasi dan
hasil wawancara terbuka yang telah
dilakukan peneliti pada tanggal 9 April
2025 di SMP Kristen Sangalla,
mendapat informasi bahwa dari
beberapa fasilitas penunjang pembel
ajaran seperti LCD proyektor dan
akses internet cukup memadai untuk

menunjang proses pembelajaran.
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Akan tetapi, salah satu kendala
utama adalah rendahnya literasi
teknologi di kalangan guru. Beberapa
guru belum sepenuhnya memahami
cara memanfaatkan internet sebagai
sumber belajar yang interaktif dan
relevan dengan kebutuhan siswa.
Akibatnya, pembelajaran cenderung
berpusat pada metode konvensional,
meskipun sarana untuk mendukung
pendekatan pembelajaran yang lebih
kreatif dan inovatif sudah tersedia.

Buku paket yang disediakan di
sekolah ini sering kali hanya dijadikan
rujukan sekunder atau cadangan,
sehingga siswa kurang terbiasa
memanfaatkannya sebagai bahan
belajar mandiri. Salah satu alasan
utamanya adalah banyaknya buku
paket yang disusun secara teoritis
dengan sedikit koneksi ke konteks
praktis atau kehidupan sehari-hari
siswa. Struktur buku paket yang
cenderung padat dengan teks juga
membuat siswa merasa kesulitan
memahami materi, terutama jika guru
tidak memberikan panduan yang
cukup.

Mata pelajaran seni budaya
merupakan konsteks pendidikan seni
yang interaktif dan visual. Pembelajaran
seni budaya membutuhkan teknologi
untuk menjelaskan konsep cabang seni

seperti seni rupa. Perbandingan dengan
mata pelajaran lain terletak pada
kompleksitas materi, kebutuhan
visualisasi keterkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dan keselarasan dengan
teknologi modermn.

Kualitas siswa yang lulus di
Indonesia harus ditingkatkan untuk
memenuhi persyaratan pekerjaan dan
perkembangan teknologi digital (Rinie
et al., 2024). Internet memberikan
kemudahan dalam  menjangkau
wilayah geografis yang lebih luas,
dengan biaya yang lebih murah
namun aksesbilitas yang lebih cepat
dan akurat (Prihatini & Muhid, 2021).

Salah satu media evaluasi yang
searah dengan

teknologi adalah LKPD berbasis

perkembangan

digital. Penggunaan LKPD juga dapat
meningkatkan literasi digital, yaitu
suatu kemampuan untuk
menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran untuk mencapai
kecakapan berfikir dan belajar siswa
(Dessy Analinta et al., 2025). LKPD
dapat memberikan keuntungan bagi
guru seperti, memudahkan alam
kegiatan mengajar serta bagi siswa
dapat belajar lebih mandiri dan
sanggup menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru (Dayanara & Tiur
Malasari, 2023).
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Penelitian yang dilakukan oleh
Tressyalina et al., (2023) didapatkan
bahwa LKPD yang beredar dan
digunakan di sekolah hanya berisi
ringkasan materi, masalah ini menye
babkan beberapa siswa kurang
antusias dalam belajar. Saat memberi
kan soal ulangan kepada siswa,
hanya sedikit orang yang dapat
menyelesaikan soal tersebut, dan sis
wa masih menyelesaikannya di bawa
h bimbingan guru.

Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Islamiyati et al., (2024)
Berdasarkan hasil penelitian ditemuk
an bahwa bahwa keterampilan proses
sains dan keterampilan berpikir kreatif
peserta didik meningkat setelah men
ggunakan LKPD yang sudah dikemba
ngkan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa temuan
penelitian diatas, maka peneliti
melihat bahwa perlunya inovasi
evaluasi dalam pembelajaran terutam
a dalam mata pelajaran Senibudaya.
Sebagai fasilitator, guru berperan
dalam memberikan pelayanan untuk
memudahkan peserta didik mengikuti
proses pembelajaran (Reski &
Bawawa, 2022).

Adapun solusi untuk yang
ditawarkan untuk mengtasi permasal

ahan yang tekah dijabarkan sebelum

nya adalah dengan merancang suatu
bahan ajar yang dapat digunakan
dengan fkesibilitas waktu yang tak
terbatas, koominikatif dan interaktif,
yaitu LKPD terintebgrasi kearifan lokal
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitan pengembangan
R&D (Research & Development) dan
Desain Penelitian yang digunakan
dalam penelitian yaitu menggunakan
Richey and klein, Model richey and
klein merupakan model yang terdiri
dari tiga tahap vyaitu Planning
(Perencanaan), Production (produks)
dan Evaluation. Pada tahap Planning
(perencanaan) yang dilakukan
analisis masalah, analisis siswa,
analisis tujuan pembelajaran analisis
lingkungan sekolah kemudian pada
tahap Production produksi) yang
dilakukan dalam tahap ini pembuatan
storyboard, analisis materi,
pengembangan produk dan membuat
LKPD dalam Canva. Dan tahap
Evaluation (evaluasi) pada tahap ini
yang dilakukan pengujian bahan
evaluasi LKPD berbasis digital
selanjutnya untuk melihat respon
penggunaan terhadap bahan
evaluasi LKPD berbasis digital dan
hasil validasi ahli dan uji kepraktisan

ini menjadi sumber dalam melakukan
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evaluasi perbaikan bahan evaluasi
LKPD berbasis digital.

Model ini dikembangkan oleh
Sivasaliam Thiagarajan, Dorothya S.
(1974).

dilaksanakan pada bulan Juli sampai

Semmel Penelitian  ini
bulan Agustus 2025, dan lokasi
tempat peneltian SMP Kristen
Sangalla’, yang terletak di Kabupaten
Tana Toraja. Populasi mencakup
seluruh siswa kelas VIII di SMP
Sangalla’ yang memuat kelas VIII.A
dan kelas VIII.B selanjutnya, sampel
pada penelitian ini yaitu kelas VIII.A
dengan jumlah 30 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan
angket. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif deskriptif. Penelitian
menggunakan skala likert dengan
skor 5,4,3,2, dan 1 dengan alternatif
jawaban vyaitu sangat Valid, Valid,
cukup Valid, tidak Valid dan sangat
tidak Valid

Tabel 1. Persentase Kevalidan

Kriteria Kategori

81%-100% Sangat Praktis

61%-80% Praktis

41%-60% Cukup Praktis

21%-40% Kurang Praktis
0%-20% Tidak Praktis

Sumber: Hestari, (2020).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Planning (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan dilakuk
an beberapa analisis yaitu sebagai
berikut:

Analisis Masalah merupakan
tahap awal dalam pengembangan ini.
Hasil ini memuat hasil observasi,
bahwa ditemukan masalah
diantaranya pemanfaatan fasilitas
pendukung  pembelajaran  yang
seperti proyektor dan akses internet
yang sudah cukup memadai tetapi
belum di masimalkan penggunaanya
dalam pembelajaran  khususnya
untuk mengevaluasi pembelejaran.
Serta buku paket yang ada di SMP
Kristen Makale, sering kali hanya
digunakan sebagai rujukan sekunder
atau cadangan, sehingga siswa
kurang terbiasa untuk memanfaatkan
nya sebagai sumber belajar. Guru
juga menjadi masalah sebagai
penyebar materi pembelajajaran
karena belum sepenuhnya
menerapkan pembelajaran berbasis

teknologi.

237



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

Analisis siswa merupakan
salah bagian penting dalam tahap
perencanaan karena merupakan
subjek pembelajaran. Hasil Analisa
siswa diketahui bahwa berbagai
macam gaya belajar siswa dengan
ketersediaan bahan ajar tidak
memenui semua gaya belajar pserta
didik. Maka dari itu, peniliti membuat
satu evaluasi pembelajaran untuk
siswa dalam bentuk LKPD
terintegrasi kearifan lokal pada mata
pelajaran senibudaya yang akan
menampilkan  susunan interaktif,
komunikatif didal media tersebut.

Analisis tujuan pembelajaran
juga meruapakan salah satu hal
penting dalam tahap perencaan.
Merumuskan tujuan pembelajaran
dalam e-book sesuaai dengan
karasteristik siswa. Hasil dari analisis
ini memuat empat tujuan
pembelajaran dengan materi tentang
musik tradisonal nusantara.

Hasil  analisis  lingkungan
sekolah dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh sekolah  untuk
mendukung  pelaksanaan LKPD
terintegrasi kearifan lokal dipakai
dalam pembelajaran, serta untuk
meneysuaikan pengembangan
produk dengan kondisi nyata di

lapangan.

2. Tahap Production (Produksi)
Tahap produksi memuat
pembuatan storyboard dengan tujuan
untuk  menggambarkan  alur-alur
media dengan serangkaian sketsa
atau gambar. Analisis materi berfokus
pada pemahaman tentang materi
yang akan dikembangkan yaitu materi
tentang seni musik tradisional toraja.
Materi pembelajaran  disusun
secara sistematis dengan
memanfaatkan Canva untuk membuat
e-book dalam menyampaikan materi
dengan  merunjuk pada  buku
pembelajaran senibudaya kelas VIII.
Penyusunan materi ini dilakukan
dengan  menyesuaikannya pada
kurikulum mata pelajaran seni budaya
kelas VIII,

karakteristikserta mempertimbangkan

mempetimbangkan

kebutuhan belajar siswa.
Pengembangan produk dalam
peneltian ini mulai dirancang dengan
menggunakan platfrom website S.id
untuk meyatukan e-book sebagai
materi dan platfrom quiziz untuk
LKPD.
1). Halaman beranda S.id dengan
alamat website
https://s.id/SENIBUDAYASMPKRIST
ENSANGALLA berisi gambar visual

tentang seni musik dan dua menu

yaitu menu materi dan menu evaluasi.
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SENI BUDAYA KELAS Vil

STV 4T TR DM

IBGAER - orre s
Gambar 1. Halaman utama

2). Halaman materi, berisi flipbook

yang didesain menggunakan canva,

flipbook

menggunakan fitur Hyzenflip di canva,

dan diextrak mengjadi

yang didalamnya berisi tentang materi
seni musik tradisional lengkap dengan
desain visual gambar, elemen-elemen
seputar seni musik tradisional secara
khusus memasukan elemen-elemen
gambar khas kearifan lokal daerah
Tana Toraja dan Toraja Utara seperti
alat musik gandang. Didalamnya juga
memuat teks mengenai materi dan
biodata penulis sebagai identitas
peneliti.

ALAT MUSIX TRADISIONAL

SMP KRISTEN SANGALLA"

Gambar 2. Flipbook berisi materi

3). Halaman Evaluasi atau LKPD
berisi soal soal Latihan yang interaktif.
Terdiri dari 2 jenis soal yaitu pilihan
ganda menbak jawaban dengan ejaan
per huruf untuk mengisi kotak kotak
huruf dengan link quiz https://waygro
und.com/join/quiz/6898503234f8a48a
4d1b405c/start?studentShare=true

QUIZ SENI MUSIK
TRADISIONAL FIX

Gambar 3. Halaman dashboard quiz

3. Tahap Evaluasi (Evaluation)
1. Uji Validitas

LKPD terintegrasi kearifan lokal
divalidasi oleh dua ahli yaitu ahli
media dan ahli materi. Kevalidataan
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media dan materi dilihat dari
beberapa aspek indikator oleh ahli
media dengan presentase kevalidan.

Kuisioner memuat 5 indikator
penilaian meliputi tampilan, navigasi,
konsestensi format, visual dan
aksesbilitas terkait LKPD terintegrasi
kearifan lokal.

Berdasarkan hasil penilaian
dari ahli media dilakukan analisis
kevalidan dimana diperoleh skor
maksimum yaitu skor total =17 x 5 =
85. Setelah
terhadap hasil validitas oleh ahli

dilakukan  analisis
media, diperoleh hasil yaitu 88,23%
kemudian dikategorikan ke dalam
tabel persentase validitas ditemukan
hasil berada dikisaran 80-100% yang
artinya LKPD terintegrasi kearifan
lokal dikategorikan sangat “sangat
valid”. Disamping itu ahli media
memberi Kesimpulan bahwa LKPD
terintegrasi  kearifan lokal layak
digunakan  dalam  pembelajaran
dengan saran revisi’.

Uji validitas selanjutnya
diberikan kepada ahli materi untuk
menilai apakah materi yang ada di
dalam media memenuhi kevalidan
untuk selanjutnya diterapkan kepada
siswa dengan indikator penilaian
kesesuaian dengan materi budaya

toraja, keterpaduan kearifan lokal,

kebenaran konsep budaya toraja, dan
pengembangan karakter toraja. Hal
ini digunakan agar mengetahui
apakah media yang dikembangkan
valid untuk selanjutnya digunakan
kepada siswa maupun guru sebagai v
asilitator atau menjadi bahan

evaluasi pembelajran.

Berdasarkan hasil penilaian
dari ahli media dilakukan analisis
kevalidan dimana diperoleh skor
maksimum yaitu skor total =16 x 5 =
80. Setelah
terhadap hasil validitas oleh ahli

dilakukan  analisis
materi, diperoleh hasil yaitu 83,75%
kemudian dikategorikan ke dalam
tabel persentase validitas ditemukan
hasil berada dikisaran 80-100% yang
artinya Ikpd terintegrasi kearifan lokal
dikategorikan sangat “sangat valid”.
Disamping itu ahli media memberi
Kesimpulan bahwa lkpd terintegrasi
kearifan lokal layak digunakan dalam

pembelajaran dengan saran revisi’.
2. Uji Kepraktisan Media

Uji ini bertujuan untuk mendapatk
an masukan, berupa respons, reaksi,
dan komentar dari siswa dan guru
mengenai LKPD terintegrasi kearifan
lokal yang telah dikembangkan. Uji
coba ini dilakukan untuk memastikan

bahwa lkpd terintegrasi kearifan lokal
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yang dihasilkan praktis dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Kuesio
ner yang dibagikan kepada sebanyak
30 siswa kelas VIII A di SMP Kristen
Sangalla® yang terdiri dari 16
pernyataan dengan menggunakan
skala likert dengan presentase
kepraktisan

Berdasarkan hasil penilaian dari
respon dilakukan analisis kepraktisan
dimana diperoleh skor maksimum
yaitu skor total =16 x 5 x 30 = 2.400.
Setelah dilakukan analisis kepraktisa
n lkpd terintegrasi evaluasi oleh
siswa, diperoleh hasil yaitu 81,62%,
kemudian dikategorikan ke dalam
tabel persentase validitas ditemukan
hasil berada dikisaran 81-100% yang
artinya Ikpd terintegrasi kearifan lokal
“sangat praktis”.

Selanjutnya uji kepraktisan juag
diiberikan kepada guru dimana
lembar kuesioner diberikan kepada
guru sekaitan dengan media yang di
kembangkan. Kuesioner ini bertujuan
untuk mengetahui kepraktisan dari
lkpd terintegrasi  kearifan  lokal
Berikut  berikut  hasil

kuesioner respon guru.

tersebut.

Berdasarkan hasil respon guru

dilakukan analisis kepraktisan dimana

diperoleh skor maksimum vyaitu skor
total =16 x 5 x 1 = 80.

Setelah
kepraktisan bahan media oleh guru,
didapatkan hasil 87,5%. Hasil ini

masuk dalam kategori "sangat

dilakukan analisis

praktis" karena berada di kisaran 81-
100%.

Pembahasan

penelitian ini bertujuan untuk
mengembangakan LKPD terinterasi
kearifan lokal pada mata pelajaran
seni budaya di SMP Kristen Sangalla’.
Dengan evaluasi yang bersidat
interaktif, peserta didik dapat
berpartisipasi langsung secara aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk
dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar (Ayu Ismi Hanifah &

Nawafilah, 2025).

pengembangan LKPD
terintegrasi kearifan lokal ini
dikembangkan model penembangan
dengan model penembangan Richey
and klein. Model Richey and Klein
merupakan model yang terdiri dari
tiga tahap yaitu Planning (Perencana
an), Production (produksi ), dan Peng

embangan produk (Development).
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Pada tahap planning atau per
ancaan dilankukan Analisis Masalah
merupakan tahap awal dalam
pengembangan ini. Hasil ini memuat
hasil observasi, bahwa ditemukan
masalah diantaranya pemanfaatan
fasilitas pendukung pembelajaran
yang seperti proyektor dan akses
internet yang sudah cukup memadai
tetapi belum di masimalkan
penggunaanya dalam pembelajaran
khususnya untuk  mengevaluasi
pembelejaran. Serta buku paket yang
ada di SMP Kristen Makale, sering kali
hanya digunakan sebagai rujukan
sekunder atau cadangan,sehingga
siswa  kurang terbiasa  untuk
memanfaatkannya sebagai sumber

belajar.

Analisis siswa merupakan
salah bagian penting dalam tahap
perencanaan karena merupakan
subjek pembelajaran. Hasil Analisa
siswa diketahui bahwa berbagai
macam gaya belajar siswa dengan
ketersediaan bahan ajar tidak
memenui semua gaya belajar persrta
didik. susna interaktif, komunikatif

didal media tersebut.

Analisis tujuan pembelajaran
juga meruapakan salah satu hal
penting dalam tahap perencaan.

Merumuskan tujuan pembelajaran
dalam e-book sesuaai dengan
karasteristik siswa. Hasil dari analisis
ini memuat empat tujuan
pembelajaran dengan materi tentang

musik tradisonal nusantara.

Pada tahap produksi Ikpd
terinterasi kearigfan lokal diproduksi
emlalui dua tahapp yaitu pembuatan
storyboard sebagai kerangka dari
meida dan penyusuana materi.
Materi pembelajaran disusun secara
sistematis dengan memanfaatkan
Canva untuk membuat e-book dalam
peyampain materi dengan merujuk
pada buku pembelajraran senibudaya
kelas VIIl. Penyusunan materi ini
dilakukan dengan menyesuaikannya
pada kurikulum mata pelajaran Inform
atika kelas VIII, serta mempertimbang
kan karakteristik dan kebutuhan

belajar siswa

Pada tahap pengembangan
produk, LKPD terinterasi kearifan lokal
dilakukan uji validitas yang
menunjukkan bahwa penilaian ahli
media memperoleh
88,23%

sedangkan ahli materi memberikan

persentase
kategori sangat valid,

penilaian 83,75% kategori sangat
valid. Keduanya  menyimpulkan

bahwa LKPD terinterasi kearifan lokal
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layak digunakan dengan revisi. Uji
kepraktisan melibatkan siswa dengan
hasil 81,62% (sangat praktis), di mana
siswa merasa LKPD ini mudah
digunakan, menarik, dan membantu
belajar secara mandiri. Uji kepraktisan
guru memperoleh persentase 87,5%
(sangat praktis), dengan tanggapan
bahwa Ikpd ini sangat sesuai untuk
mendukung proses pembelajaran
Informatika. Berdasarkan temuan ini,
Ikpd terinterasi kearifan lokal ini dapat
menjadi alternatif inovatif dan efektif
untuk  mendukung pembelajaran
senibudaya di SMP, khususnya pada
kelas VIl SMP Kristen Sangalla.

E. Kesimpulan

Penelitian dan pengembangan
ini menghasilkan produk berupa LKPD
terintegrasi kearifan lokal . Berdasark
an hasil penelitian yang telah
dipaparkan, maka kesimpulan yang
dapat diambil untuk menjawab
rumusan masalah adalah sebagai
berikut:
1. Analisis kebutuhan pada mata
pelajaran Senibudaya kelas VIII di
SMP Kristen Sangala’ ,menunjukkan
bahwa siswa dan guru memerlukan
media evaluasi pembelajaran yang
menarik, mudah diakses, serta sesuai
dengan perkembangan teknologi.
Oleh karena itu, pengembangan

LKPD terinterasi Kearifan lokal ini
menjadi solusi yang relevan untuk
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses pembelajaran.

2. LKPD terintegrasi kearifan lokal ini
ini dikembangkan dengan mengacu
pada model pengembangan Richey
and klein. Richey and klein yang
meliputi tiga tahapan, yaitu memuat
Planning (perencanaan), Production
(produksi) yaiang memuat pembuatan
LKPD terintegrasi kearifan lokal
dengan dukungan teks, gambar, anim
asi. Evaluation (evaluasi) yang
dilakukan untuk melihat uji validitas
oleh ahli dan uji kepraktisan oleh guru
serta siswa.

3. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa penilaian ahli media memperol
eh persentase 88,23% kategori
sangat valid, sedangkan ahli materi
83,75%

kategori sangat valid. Keduanya men

memberikan penilaian
yimpulkan bahwa LKPD terintegrasi
kearifan lokal layak digunakan dengan
revisi. Uji kepraktisan melibatkan
siswa dengan hasil 81,62% (sangat
praktis), di mana siswa merasa
aplikasi  ini mudah  digunakan,
menarik, dan membantu belajar
secara mandiri. Uji kepraktisan guru
memperoleh  persentase  87,5%

(sangat praktis).
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